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1. Abstrak 

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) merupakan wujud nyata peran perguruan tinggi dalam 

mendukung pembangunan berkelanjutan, khususnya di bidang pemberdayaan ekonomi lokal. 

Artikel ini bertujuan untuk mengkaji strategi-strategi efektif yang dapat diterapkan dalam program 

PkM guna meningkatkan kapasitas ekonomi masyarakat di tingkat desa dan kelurahan. Melalui 

pendekatan studi literatur dan analisis studi kasus, artikel ini mengidentifikasi bahwa pendekatan 

partisipatif, penguatan kelembagaan lokal, pendampingan berkelanjutan, serta integrasi teknologi 

dan akses pasar menjadi kunci keberhasilan pemberdayaan ekonomi. Hasil menunjukkan bahwa 

program yang melibatkan masyarakat sejak perencanaan hingga evaluasi memiliki dampak lebih 

signifikan dan berkelanjutan. Rekomendasi strategis disusun untuk memperkuat model PkM yang 

responsif, inklusif, dan berbasis potensi lokal. 

2. Pendahuluan 

 Pemberdayaan ekonomi lokal menjadi salah satu agenda prioritas nasional dalam 

mewujudkan pemerataan pembangunan dan mengurangi kesenjangan antarwilayah. Di tengah 

tantangan seperti terbatasnya akses modal, minimnya keterampilan manajerial, dan lemahnya 

jaringan pemasaran, peran perguruan tinggi melalui kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

(PkM) sangat strategis. Namun, banyak program PkM yang masih bersifat seremonial, jangka 

pendek, dan belum menyentuh akar permasalahan struktural ekonomi masyarakat. 

 Agar PkM mampu memberikan dampak nyata, diperlukan pendekatan strategis yang 

tidak hanya transfer ilmu, tetapi juga membangun kapasitas, kelembagaan, dan ekosistem 

ekonomi lokal. Artikel ini mengkaji berbagai strategi yang telah terbukti efektif dalam 

pemberdayaan ekonomi melalui PkM, dengan fokus pada pendekatan yang partisipatif, 

kolaboratif, dan berkelanjutan. Tujuannya adalah memberikan panduan praktis bagi pelaksana 

PkM agar output kegiatan tidak hanya terukur secara kuantitas, tetapi juga bermakna secara 

kualitas dan dampak jangka panjang. 

3. Metode 

Tahapan Review. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur dan 

studi kasus lapangan. Tahapan yang dilakukan meliputi: 

1. Identifikasi Isu dan Kebutuhan : Wawancara awal dengan 5 kelompok UMKM dampingan 

PkM di wilayah Jawa Tengah dan DIY. 
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2. Kajian Literatur : Analisis terhadap 20 artikel jurnal nasional dan internasional, laporan PkM 

unggulan, serta kebijakan pemerintah terkait pemberdayaan ekonomi lokal. 

3. Pemilihan Studi Kasus : Memilih 3 program PkM unggulan yang berhasil meningkatkan 

pendapatan masyarakat melalui pemberdayaan ekonomi (contoh: pelatihan e-commerce 

UMKM, pengembangan produk unggulan desa, pendampingan keuangan mikro). 

4. Analisis dan Sintesis : Mengidentifikasi pola strategi, faktor pendukung, dan hambatan, lalu 

merumuskan model strategi ideal. 

Gambar dan Tabel 

Gambar 1. Kerangka Strategi PkM dalam Pemberdayaan Ekonomi Lokal 

[IDENTIFIKASI POTENSI LOKAL] 

          ↓ 

[PERENCANAAN PARTISIPATIF] 

          ↓ 

[PELATIHAN & PENDAMPINGAN BERKELANJUTAN] 

          ↓ 

[INTEGRASI TEKNOLOGI & AKSES PASAR] 

          ↓ 

[PENGUATAN KELEMBAGAAN EKONOMI LOKAL] 

          ↓ 

[EVALUASI & REGENERASI PROGRAM] 

Tabel 1. Strategi PkM dan Indikator Keberhasilan Pemberdayaan Ekonomi Lokal 

STRATEGI PKM 

INDIKATOR 

KEBERHASILAN CONTOH AKTIVITAS 

Pendekatan Partisipatif               

Partisipasi aktif >80% 

anggota kelompok         

musyawarah desa,FGD kebutuhan 

pelatihan 
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  Pelatihan Berbasis Kebutuhan 

Peningkatan keterampilan 

teknis & manajerial    

Workshop pembukuan, branding 

produk       

Pendampingan Berkelanjutan 

bulanan             

Keberlanjutan usaha >6 

bulan pasca-PkM  

pendampingan bulanan,rub whatsup 

alumni 

intregasi teknologi digital 

peningkatan penjualan via 

online pelatihan instagram dan tokopedia 

 

4. Ketentuan Lain 

- Artikel ini bersifat akademik-aplikatif, ditujukan bagi dosen, mahasiswa, pelaku PkM, dan 

pengambil kebijakan di tingkat lokal. 

- Studi kasus diambil dari program PkM periode 2021–2024 di wilayah Jawa Tengah, DIY, dan 

Jawa Timur. 

- Data primer dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi lapangan, dan 

dokumentasi laporan akhir PkM. 

- Artikel ini tidak dimaksudkan sebagai generalisasi nasional, namun sebagai model yang dapat 

direplikasi dan diadaptasi sesuai konteks lokal. 

5. Hasil dan Pembahasan 

Hasil kajian menunjukkan bahwa strategi PkM yang efektif dalam pemberdayaan ekonomi 

lokal memiliki karakteristik sebagai berikut: 

 a. Pendekatan Partisipatif Sejak Awal 

Program yang melibatkan masyarakat dalam tahap identifikasi masalah dan perencanaan 

cenderung lebih diterima dan berkelanjutan. Contoh: Program “Desa Kopi Mandiri” di 

Temanggung melibatkan petani dalam menentukan jenis pelatihan yang dibutuhkan 

(pengolahan pasca panen vs pemasaran), sehingga tingkat partisipasi mencapai 95%. 

 b. Pelatihan Berbasis Kebutuhan Nyata 

Pelatihan yang disesuaikan dengan kebutuhan spesifik kelompok sasaran (misalnya: UMKM 

kuliner butuh pelatihan packaging dan izin PIRT) lebih efektif dibandingkan pelatihan umum. 

Program “UMKM Naik Kelas” di Sleman berhasil meningkatkan omzet peserta rata-rata 60% 

setelah pelatihan digital marketing dan manajemen keuangan mikro. 
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 c. Pendampingan Berkelanjutan Pasca-PkM 

Salah satu kelemahan PkM konvensional adalah berakhirnya pendampingan setelah laporan 

diserahkan. Program yang menyediakan pendampingan lanjutan (minimal 3–6 bulan) melalui 

relawan mahasiswa atau mitra lokal menunjukkan tingkat keberlanjutan usaha yang lebih 

tinggi. Contoh: Kelompok anyaman bambu di Bantul tetap aktif dan berkembang karena 

pendampingan rutin oleh mahasiswa KKN-PPL. 

 d. Integrasi Teknologi dan Akses Pasar 

Pemanfaatan teknologi digital (marketplace, media sosial, aplikasi keuangan) menjadi kunci 

peningkatan skala usaha. Program “Go Digital UMKM” di Surabaya berhasil menghubungkan 

50 UMKM dengan platform e-commerce, meningkatkan jangkauan pasar hingga luar kota. 

 e. Penguatan Kelembagaan Ekonomi Lokal 

PkM yang tidak hanya memberdayakan individu, tetapi juga memperkuat lembaga (seperti 

koperasi, BUMDes, kelompok tani) memiliki dampak sistemik. Contoh: Pendampingan 

BUMDes “Maju Bersama” di Klaten berhasil meningkatkan PADes melalui pengelolaan wisata 

desa dan unit simpan pinjam. 

 Tantangan Utama: 

- Minimnya komitmen jangka panjang dari perguruan tinggi. 

- Ketergantungan masyarakat terhadap pendamping. 

- Kurangnya sinergi dengan program pemerintah desa/daerah. 

- Kesenjangan literasi digital di kalangan pelaku usaha lanjut usia. 

6. Simpulan 

Strategi pengabdian kepada masyarakat dalam pemberdayaan ekonomi lokal harus dirancang 

secara holistik, partisipatif, dan berkelanjutan. Keberhasilan tidak hanya diukur dari jumlah 

pelatihan atau produk yang dihasilkan, tetapi dari peningkatan kapasitas, pendapatan, dan 

keberlanjutan usaha masyarakat. Pendekatan yang mengintegrasikan pelatihan, pendampingan, 

teknologi, dan penguatan kelembagaan terbukti paling efektif. Perguruan tinggi perlu 

mengubah paradigma PkM dari proyek insidental menjadi program pemberdayaan jangka 

panjang yang terintegrasi dengan ekosistem pembangunan lokal. 



Jurnal Tifani | ISSN: 2809-008X                                                                               Vol.5 No.1  Agustus  2025   

Available online at http://www.tifani.org 

 

7. Ucapan Terima Kasih 

kami mengucapkan terima kasih kepada: 

- Tim LPPM Universitas Gadjah Mada dan Universitas Negeri Yogyakarta atas dukungan data 

dan dokumentasi program PkM. 

- Para pelaku UMKM, kepala desa, dan pendamping lapangan yang telah berbagi pengalaman 

dan wawasan. 

- Rekan-rekan dosen dan mahasiswa yang turut memberikan masukan selama proses 

penyusunan artikel ini. 

- Keluarga tercinta atas dukungan moral dan semangat yang tak pernah surut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Jurnal Tifani | ISSN: 2809-008X                                                                               Vol.5 No.1  Agustus  2025   

Available online at http://www.tifani.org 

 

Daftar Rujukan 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. (2023). Panduan Operasional 

Pengabdian kepada Masyarakat. Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi. 

Ife, J. (2016). Community Development in an Uncertain World: Vision, Analysis and Practice. 

Cambridge University Press. 

Suharto, E. (2020). Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat: Kajian Strategis 

Pemberdayaan Masyarakat. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 

Rahayu, S. & Prasetyo, B. (2022). Strategi Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat melalui 

Program Pengabdian Berbasis Potensi Lokal. Jurnal Abdimas Indonesia, 5(1), 33–47. 

Putri, D. A., & Widiastuti, I. (2021). Pendampingan UMKM melalui Program PkM: Studi 

Kasus di Yogyakarta. Jurnal Pengabdian Multidisiplin, 3(2), 89–101. 

Creswell, J. W. (2014). Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods 

Approaches (4th ed.). Sage Publications. 

Kemendes PDTT. (2022). Buku Panduan Penguatan BUMDes. Jakarta: Kementerian Desa, 

PDTT. 

Moleong, L. J. (2017). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja Rosdakarya. 

 


